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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Delta 
Pawan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, dengan 
bentuk Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus. Berdasarkan penelitian, menunjukkan kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi pada Siklus I dengan skor 
rata-rata 2,55 dan pada Siklus II dengan skor rata-rata 3,35. Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi pada Siklus I 
dengan skor rata-rata 2,57 dan pada Siklus II dengan skor rata-rata 3,47. Hasil 
belajar siswa pada Siklus I dengan nilai 1220 dan rata-rata kelas 61. Pada 
Siklus II dengan nilai 1560 dan nilai rata-rata kelas 79. Sehingga peningkatan 
nilai hasil belajar siswa dari Siklus I ke Siklus II adalah 18. 
Kata Kunci : Metode Demonstrasi, Hasil Belajar, IPA 
 
Abstact: This research is purpose to describe of uses demonstration method 
on Sains lesson that can to raise of student learning outcomes in grade three 
SDN 01 Delta Pawan. This research uses descriptive method, the shape of 
Class Room Research. This reasearch done in two cycle. Based on the 
research, result show the ability of teachers preparing lesson plans using 
demonstration method on first cycle with an average score 2,55 and in the 
second cycle becomes 3,35. The ability of teachers to implement lesson using 
demonstration method on first cycle with an average score 2,57 and in the 
second cycle becomes 3,47. Student learning outcomes in firt cycle with 
(nilai) 1220 and class an average 61. In second cycle with value 1560 dan 
class an average 79. So that the escalation of student learning outcomes from 
first cycle to second cycle is 18. 
Keywords: Demonstration Method, Learning Outcomes, IPA 
 
lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan konsep pembelajaran alam dan 
mempunyai hubungan yang luas terkait dengan kehidupan manusia. IPA 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam yang sistematis, sehingga 
pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA juga diarahkan 
untuk membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 
I 
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alam sekitar. Namun pada kenyataannya tidak demikian dengan siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 01 Delta Pawan. Ketuntasan belajar yang dicapai pada 
pembelajaran IPA masih ada yang di bawah KKM. 
Rendahnya ketuntasan yang dicapai siswa disebabkan oleh beberapa hal, 
antara lain (1) guru yang cenderung menggunakan metode ceramah saja pada saat 
memberikan penjelasan dan contoh-contoh, (2) guru tidak memberikan 
kesempatan yang luas kepada siswa untuk aktif menunjukkan kemampuan untuk 
memahami dan mengetahui penguasaan pada materi pelajaran, dan (3) guru 
cenderung terbiasa menugaskan siswa untuk hanya menghafal dari apa yang 
dicatatkan di papan tulis. Sehingga situasi pembelajaran yang demikian 
berdampak pada siswa yang menyebabkan siswa merasa bosan selama proses 
pembelajaran berlangsung, siswa kurang paham pada materi yang diajarkan, dan 
siswa menjadi sering lupa akan pelajaran tersebut. Hal ini dapat mengakibatkan 
hasil belajar siswa menjadi rendah. Oleh karena itu untuk membantu siswa 
memahami pembelajaran IPA, maka digunakan metode demonstrasi. 
Abdullah (dalam dalam Anita 2013) berpendapat bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan khusus yaitu dengan melakukan 
observasi, ekperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori dan demikian 
seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain. Sedangkan 
menurut Iskandar (2001:2) IPA adalah yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di alam. IPA merupakan mata pelajaran di Sekolah Dasar yang 
dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang 
terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui 
serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian 
gagasan-gagasan. Pada prinsipnya, mempelajari IPA sebagai cara mencari tahu 
dan cara mengerjakan atau melakukan dan membantu siswa untuk memahami 
alam sekitar secara lebih mendalam (Depdiknas dalam Suyitno, 2002:7). Dari 
kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA adalah 
ilmu pengetahuan yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam 
dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyususnan teori 
agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi 
tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses 
ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan gagasan-gagasan. 
Hasil belajar pada penelitian ini dilihat dari tingkat keberhasilan siswa 
dalam pencapaian materi dalam bentuk skor/ nilai yang didapat melalui tes setelah 
kegiatan pembelajaran. Siswa dikatakan berhasil jika telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditentukan oleh sekolah. hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku siswa dari suatu proses pembelajaran yang telah dilakukan 
dalam belajar. Nana Sudjana (2014:3) berpendapat bahwa hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku.  Tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris, 
sedangkan menurut Sri Anitah (2012:2.19), hasil belajar merupakan kulminasi 
dari suatu proses yang telah dilakukan dalam belajar. Hasil belajar harus 
menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang baru 
dari siswa yang bersifat menetap, fungsional, positif, dan disadari. Perwujudan 
hasil belajar akan selalu berkaitan dengan kegiatan evaluasi pembelajaran. 
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Demonstrasi dalam proses pembelajaran digunakan untuk menjelaskan 
suatu cara mengajar dengan menggunakan peralatan atau benda yang diperagakan. 
Wina Sanjaya (2011:152) mengemukakan bahwa metode demonstrasi adalah 
metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada 
siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya 
sekadar tiruan. Sedangkan menurut Sri Anitah (2011 : 5.25), metode demonstrasi 
merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan pelajaran dengan 
mempertunjukkan secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu sehingga 
dapat mempelajarinya secara proses. 
 Berdasarkan dua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
metode demonstrasi adalah suatu cara yang digunakan oleh guru dalam 
menyajikan materi ajar kepada siswanya melalui penjelasan lisan yang disertai 
dengan pertunjukan atau memperagakan sesuatu secara langsung dengan 
menggunakan alat bantu baik bersifat sebenarnya maupun tiruan. 
Menurut Wina Sanjaya (2011:153), langkah-langkah metode demosntrasi 
adalah sebagai berikut. 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan, antara lain: 
Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses 
demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa aspek seperti aspek 
pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu.Persiapan garis besar 
langkah-langkah demonstrasi yang akan dilakukan. Garis-garis besar 
langkah demonstrasi diperlukan sebagai panduan untuk menghindari 
kegagalan.Langkah uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala 
peralatan yang diperlukan. 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Langkah Pembukaan 
Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan, diantaranya : aturlah tempat duduk yang memugkinkan 
semua siswa dapat memerhatikan dengan jelas apa yang 
didemonstrasikan. Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh 
siswa.Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa, 
misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang dianggap 
penting dari pelaksanaan demonstrasi. 
2) Langkah Pelaksanaan Demonstrasi 
Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang 
siswa untuk berpikir, misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
mengandung teka-teki sehingga mendorong siswa untuk tertarik 
memperhatikan demonstrasi.Ciptakan suasana yang menyejukkan 
dengan menghindari suasana yang menegangkan.Yakinkan bahwa 
semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi dengan memerhatikan 
reaksi seluruh siswa.Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara 
aktif memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses 
demonstrasi itu. 
3) Langkah mengakhiri demonstrasi. 
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Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu 
diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya 
dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian tujuan 
pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk meyakinkan apakah siswa 
memahami proses demonstrasi itu atau tidak. Selain memberikan tugas 
yang relevan, ada baiknya guru dan siswa melakukan evaluasi bersama 
tentang jalannya proses demonstrasi itu untuk perbaikan selanjutnya. 
 
METODE  
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian 
deskriptif. Metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek dan objek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Metode 
deskriptif ini dilakukan untuk menggambarkan tentang bagaimana penggunaan 
demonstrasi dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Delta Pawan. 
Berdasarkan metode penelitian yang telah ditentukan yang memusatkan perhatian 
pada masalah-masalah aktual pembelajaran yang dihadapi siswa di kelas 
dilanjutkan dengan usaha perbaikan kegiatan pembelajaran dan pemecahan 
kesulitan belajar siswa, sehingga kemampuan untuk memahami konsep energi 
gerak akan maksimal . Oleh karena itu bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK).  
Penelitian ini bersifat kolaborasi atau kerja sama antara peneliti dengan 
teman sejawat. Dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan 
adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap 
berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti, bukan guru yang melakukan 
tindakan (Arikunto, 2012:17). Karena bersifat kolaborasi, maka subjek dari 
penelitian ini adalah guru yang mengajar pada pembelajaran Ilmu Penegetahuan 
Alam dan siswa kelas III Sekolah Dasar negeri 01 Delta Pawan yang berjumlah 
20 orang, terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Penelitian ini 
dilaksanakan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Delta Pawan Kabupaten 
Ketapang. Pelaksanaan penelitian ini  dilakukan pada semester kedua (genap) 
tahun Ajaran 2014 / 2015 dari bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2015. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi langsung dan 
teknik pencermatan dokumenter. Nasution (1988, dalam Sugiyono, 2012:226) 
menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi 
atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk mengukur 
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 
diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan (Nana 
Sudjana, 2014:84). Observasi langsung adalah pengamatan yang dilakukan 
terhadap gejala atau proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan 
langsung diamati oleh pengamat (Nana Sudjana, 2014:85). Melalui teknik / studi 
dokumenter, peneliti mengumpulkan data melalui dokumen baik yang bentuk 
tulisan,gambar,atau karya-karya siswa. Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
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monumental seseorang (Sugiyono, 2012:240). Pencermatan dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan observasi. 
Data yang ada dalam penelitian tindakan kelas ini akan dianalisis dengan 
analisis data kualitatif dijabarkan secara deskriptif. Untuk menjawab submasalah 
pertama dan kedua berupa data skor kemampuan guru merancang pembelajaran 
dan data skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, data dianalisis 
dengan perhitungan rata-rata. Rumus perhitungan rata-rata menurut Nana Sudjana 
(2014: 109) adalah sebagai berikut. 
 
_          ∑x 
X = 
            N 
X = Rata-rata (Mean) 
∑x = Jumlah seluruh skor yang diperoleh 
N  = Banyaknya subyek 
 
Untuk menjawab submasalah ketiga berupa data nilai hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi konsep energi gerak, data 
dihitung dengan rumus perhitungan rata-rata dan persentase menghitung rata-rata 
sebagai berikut. 
 
          ∑ƒx 
  X = 
        ∑ƒ 
 
Keterangan : 
 
X      = Rata-rata hitung yang dicari 
∑ƒx   = Banyaknya skor-skor itu sendiri 
∑       = Jumlah Frekuensi 
 
Dan untuk menghitung persentase nilai hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi konsep energi gerak dihitung 
dengan rumus persentase menurut IGAK Wardani (2008:5.12) adalah sebagai 
berikut. 
 
               n 
X% =             x 100% 
               N 
 
 
Keterangan: 
 
X% = Persentase setiap siswa 
n     = Banyak siswa yang mendapat nilai 
N    = Jumlah semua siswa 
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Data yang ada dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain adalah data 
kemampuan guru merancang pembelajaran sesuai dengan indikator kemampuan 
guru merancang pembelajaran yang dianalisis dengan perhitungan rata-rata skor, 
data kemampuan guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan indikator 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran yang dianalisis dengan perhitungan 
rata-rata skor. Kemudian data berupa nilai hasil belajar siswa yang telah dinilai 
sesuai dengan kriteria penilaian tertulis yang dianalisis dengan perhitungan rata-
rata rentang nilai dengan jumlah siswa yang mendapat nilai dan perhitungan 
persentasi jumlah siswa yang memperoleh nilai yang ditetapkan dengan jumlah 
semua siswa. Data-data tersebut akan disajikan secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Siswa yang mengikuti pembelajaran tentang materi menerapkan konsep 
energi gerak di kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Delta Pawan berjumlah 20 
orang. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari data hasil observasi 
tentang keterlibatan siswa dalam pembelajaran, data tentang penilaian terhadap 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pembuatan kincir angin dan cara 
menghemat energi dalam kehidupan sehari-hari pada materi konsep energi gerak 
dengan menggunakan metode demonstrasi dan pengukuran dari hasil belajar 
siswa  yang diperoleh pada kesimpulan yang dibuat pada lembar kerja siswa 
dilakukan setiap akhir siklus. Data yang diperoleh dari pengukuran berupa nilai 
tes, dianalisis menggunakan perhitungan matematika berupa persentase dan nilai 
rata-rata kelas. Sedangkan data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis 
dengan cara persentase serta mendeskripsikan setiap penilaian yang dilakukan 
terhadap indikator pengamatan. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus I dilaksanakan pada hari Kamis 26 
Februari 2015 pukul 09.00 – 10.10 WIB di kelas III Sekolah Dasar Negeri 01. 
Pada pembelajaran siklus 1 guru mengimplementasikan kegiatan pembelajaran 
membuat kincir angin untuk menunjukkan bentuk energi angin dapat diubah 
menjadi energi gerak pada materi konsep energi gerak sesuai dengan RPP di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 01 Delta Pawan. Pada pelaksanaan pembelajaran ini 
guru melaksanakan pembelajaran tindakan untuk memperbaiki kesulitan belajar 
yang dialami siswa pada pembelajaran membuat kincir angin untuk menunjukkan 
bentuk energi angin dapat diubah menjadi energi gerak pada materi konsep energi 
gerak. Pada kegiatan pembelajaran guru (peneliti) membimbing siswa. Pada 
waktu guru (peneliti) melaksanakan kegiatan pembelajaran tindakan, kolaborator 
mengobservasi / menilai guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Pada kegiatan awal, guru mengucapkan salam kemudian guru meminta 
ketua kelas untuk memimpin do’a. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa. 
Berikutnya guru melakukan apersepsi, “ Anak-anak,ibu ingin bertanya, siapa yang 
tahu 3 sumber energi yang ada di sekitar kita? apa saja yang akan terjadi bila 
perahu ditiup angin?  apa fungsi angin?” . Kemudian guru menginformasikan 
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tentang tujuan pembelajaran, bahwa kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
adalah tentang membuat kincir angin untuk menunjukkan bentuk energi angin 
dapat diubah menjadi energi gerak dan guru akan mendemonstrasikan cara 
pembuatan kincir angin dan cara kerja kincir untuk menunjukkan bahwa bentuk 
energi angin dapat diubah menjadi energi gerak. Setelah itu, siswa dibagi menjadi 
5 kelompok kemudian guru menjelaskan langkah-langkah demonstrasi yang akan 
dilakukan siswa dan mendemonstrasikan pembuatan kincir angin kepada siswa. 
Kemudian, guru meminta siswa melakukan kegiatan pembuatan kincir angin 
dengan contoh dengan contoh yang telah diberikan sebelumnya.Untuk 
menanamkan pemahaman siswa tentang cara kerja kincir angin, salah satu 
perwakilan siswa menceritakan proses kerja kincir angin berdasarkan percobaan 
kelompok yang telah mereka lakukan. Setelah semua kelompok melakukan 
kegiatan pembuatan kincir angin, siswa menunjukkan hasil dari pembuatan kincir 
angin. Pada akhir pembelajaran, guru memberikan umpan balik dan bertanya 
jawab tentang perubahan energi angin menjadi energi gerak kepada siswa, 
kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat 
kesimpulan bahwa bentuk energi angin dapat berubah menjadi energi gerak dan 
siswa diberikan soal tertulis tentang perubahan energi angin menjadi energi gerak. 
Pada kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan materi konsep energi gerak dengan menggunakan metode demonstrasi 
pada siklus I diperoleh rata-rata skor 2,55. Pada kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi konsep energi gerak dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada siklus I diperoleh rata-rata skor 2,57. Dan 
hasil penilaian akhir siklus I terhadap hasil belajar siswa ada 9 orang siswa tidak 
mencapai nilai ketuntasan atau 45% dan yang mencapai nilai ketuntasan  
sebanyak 11 orang siswa atau 55% dengan nilai rata-rata 61.  
Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan siklus I serta hasil tes 
yang dikerjakan siswa, dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara 
peneliti dan kolaborator. Dari hasil refleksi dan diskusi terhadap hasil 
observasi/penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran membuat kincir angin 
materi konsep energi gerak dengan menggunakan metode demonstrasi  diperoleh 
kesepakatan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum terlaksana 
dengan baik seperti apa yang telah direncanakan. Hal ini disebabkan karena dari 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar belum begitu optimal terutama 
pelaksanaan kegiatan inti dan hasil belajar belum mencapai ketuntasan. Guru 
sebagai peneliti yang merancang dan melaksanakan pembelajaran membuat kincir 
angin untuk menunjukkan bentuk energi angin dapat diubah menjadi energi gerak 
pada materi konsep energi gerak dengan menggunakan metode demonstrasi masih 
terdapat kekurangan, terutama pada kegiatan inti antara lain: penggunaan bahasa 
lisan, skenario pembelajaran, kemampuan khusus pembelajaran, pembimbingan 
terhadap siswa, dan kegiatan yang memotivasi siswa untuk menciptakan interaksi 
pembelajaran yang menyenangkan. Untuk memperbaiki langkah-langkah 
pembelajaran pada siklus I serta untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa, 
maka peneliti dan kolabolator mengambil kesimpulan dan kesepakatan untuk 
melaksanakan kegiatan tindakan siklus II. Untuk memperbaiki langkah-langkah 
pembelajaran pada siklus I maka peneliti dan kolaborator membuat kesepakatan 
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sebagai berikut: Pelaksanaan tindakan pada siklus I, masih terdapat beberapa 
kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran terutama dalam 
penggunaan media, demikian juga tentang memelihara ketertiban siswa sehingga 
interaksi antara guru dan siswa agak terganggu. Meskipun guru telah 
melaksanakan dengan optimal, hal ini disebabkan oleh adanya suasana kelas yang 
agak lain dari biasanya karena kehadiran kolaborator/observer  di kelas. Untuk itu 
disepakati agar pada pelaksanaan siklus II dapat diperbaiki.Hasil kesepakatan 
peneliti dengan kolabolator adalah penelitian tindakan siklus II akan dilaksanakan. 
Pada tahap perencanaan Siklus II, guru (peneliti) bersama kolaborator 
mempersiapkan pelaksanaan siklus II tentang materi konsep energi gerak dengan 
menggunakan metode demonstrasi seperti yang disepakati pada siklus I. 
Selanjutnya guru (peneliti) bersama kolaborator menyempurnakan rencana 
pembelajaran, membuat lembar observasi guru, membuat lembar penilaian 
pelaksanaan pembelajaran. Peneliti berlatih melaksanakan skenario pembelajaran 
tentang materi konsep energi gerak dengan menggunakan metode demonstrasi, 
demi memantapkan penguasaan startegi pembelajaran. Peneliti merencanakan 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada materi 
konsep energi gerak dan  mengadakan kesepakatan antara peneliti, siswa, 
kolaborator, serta kepala sekolah mengenai rencana jadwal pelaksanaan penelitian 
siklus II. 
Siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 5 Maret 2015 pada pukul 09.00-
10.10. Pada  dasarnya pelaksanaan tindakan siklus II didasarkan atas hasil refleksi 
pada siklus I yang berarti merupakan perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada pelaksanaan siklus I. Peneliti mengimplementasikan RPP yang sudah 
disempurnakan. Langkah-langkah pelaksanaan merupakan perbaikan dari 
langkah-langka pembelajaran siklus I. Perbaikan pembelajaran difokuskan kepada 
penguasaan materi, penguasaan keterampilan penggunaan media, membimbing 
dan memotivasi siswa menciptakan  interkasi pembelajaran, penggunaan 
strategi/metode mengajar, melibatkan siswa secara aktif dalam penggunaan 
media, melatih siswa bekerja sama dengan kelompok masing-masing, serta 
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus II kolaborator mengadakan observasi/penilaian terhadap 
pelaksanaan pembelajaran seperti pada pelaksanaan siklus I. Namun pada 
pelaksanaan pembelajaran siklus II ini, guru (peneliti) menggunakan Kompetensi 
Dasar yang berbeda dari siklus I dengan tujuan memfokuskan kepada kekurangan 
yang terjadi pada siklus I. Adapun kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut. Pada kegiatan awal, guru mengucapkan salam kemudian 
guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a. Guru mengecek kehadiran 
siswa. Berikutnya guru melakukan apersepsi, “ Anak-anak, coba sebutkan 3 
sumber energi, apa fungsi dari sumber energi tersebut dalam kehidupan sehari-
hari, dan apa saja yang akan terjadi bila energi yang ada di bumi habis karena 
penggunaan yang berlebihan?”. Setelah melakukan apersepsi, guru 
menginformasikan tentang tujuan pembelajaran, bahwa kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan adalah tentang bagaimana cara menghemat energi yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Guru menjelaskan materi penerapan cara 
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menghemat energi dan akan mendemonstrasikan bagaimana cara menghemat 
energi yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada kegiatan inti Guru mendemonstrasikan bagaimana cara menghemat 
energi listrik, energi air, energi minyak bumi dan energi gas dalam kegiatan 
sehari-sehari, dan setelah guru berdemonstrasi. Setelah itu, guru membimbing 
siswa melakukan demonstrasi cara menghemat energi listrik dalam kegiatan 
sehari-sehari di depan kelas. 
Setelah kegiatan pembelajaran dengan melakukan demonstrasi, guru 
meminta siswa untuk menerapkan menghemat energi dalam kehidupan sehari-
hari. Kemudian guru memberikan umpan balik dan bertanya jawab tentang 
menghemat energi kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan akhir, guru bersama 
siswa menyimpulkan secara garis besar mengenai materi yang telah dibahas dan 
melakukan evaluasi dan tanya jawab terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
dengan cara memberikan soal. Pada penelitian siklus II ini, pengamatan dilakukan 
oleh teman sejawat/kolabolator terhadap peneliti. Kolabolator menilai rencana 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
konsep energi gerak dengan metode demonstrasi. 
Pada kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan materi konsep energi gerak dengan menggunakan metode 
demonstrasi pada siklus II diperoleh rata-rata skor 3,35. Pada kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi konsep energi 
gerak dengan menggunakan metode demonstrasi pada siklus II diperoleh rata-rata 
skor 3,47. Dan hasil belajar siswa, ada 1 orang siswa tidak mencapai nilai 
ketuntasan atau 5% dan yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 19 orang atau 
95% dengan nilai rata-rata 79. 
Setelah melaksanakan siklus II maka peneliti bersama kolabolator 
kembali melakukan refleksi untuk melihat keberhasilan dan kegagalan serta 
ketercapaian indikator pada pembelajaran yang telah ditentukan. Guru sebagai 
peneliti dan kolabolator bersama-sama berdiskusi untuk menemukan indikator-
indikator yang belum tercapai tersebut dari kemampuan guru sebagai peneliti 
merencanakan/ merancang dan dan melaksanakan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil refleksi siklus II, diperoleh kesepakatan antara guru/ 
peneliti dan kolabolator anatara lain sebagai berikut: Kemampuan guru 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran pada Siklus II sudah 
baik.Perolehan hasil belajar siswa sudah meningkat dan mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal, walaupun masih satu dua orang siswa yang masih 
mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal. Hal ini dikarenakan 
siswa tersebut dinilai kerap kali tidak memperhatikan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Kekurangan yang dilakukan peneliti pada Siklus I, sudah dilakukan 
pada saat pelaksanaan Siklus II. 
Setelah melihat hasil observasi pada siklus II, maka guru / peneliti 
bersama kolaborator sepakat bahwa penelitian tindakan kelas ini dihentikan pada 
Siklus II. Penelitian tindakan kelas ini diakhiri karena telah terjadinya 
peningkatan pada indikator perencanaan, dan pelaksanaan pembelajaran, serta 
peningkatan pada hasil belajar siswa dari Siklus I ke Siklus II. 
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Pembahasan  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
data pengukuran dari nilai hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes yang 
dilakukan pada akhir pembelajaran, data skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran dan data skor kemapuan guru melaksanakan pembelajaran yang 
diperoleh setelah kolabolator menilai pelaksanaan pembelajaran. Data yang 
diperoleh dari pengukuran berupa nilai, dianalisis dengan menggunakan 
perhitungan matematika berupa presentase dan nilai rata-rata kelas.  
Adapun hasil rekapitulasi hasil penilaian tindakan kelas berupa data skor 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, dan hasil nilai belajar siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 
Delta Pawan, disajikan dalam tabel-tabel berikut ini. 
 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
(IPKG 1) 
Siklus I dan Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati 
Rata –rata 
Skor 
Siklus I 
Rata-rata 
Skor 
Siklus II 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,67 3,67 
B. Pemilihan dan pengorganisasian 
Materi Ajar 
2,50 3,50 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
3,20 3,40 
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,40 3,20 
E. Penilaian Hasil Belajar 2,00 3,00 
Jumlah 12,77 16,77 
Rata-rata skor 2,55 3,35 
 
Pada tabel 1, tentang rekapitulasi kemampuan guru merencanakan/ 
merancang pembelajaran dapat diketahui bahwa skor total pada kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran Siklus I sebesar 12,77 dengan skor rata-rata 2,55 dan 
pada kemampuan guru merencanakan pembelajaran Siklus II skor total menjadi 
16,77 dengan skor rata-rata 3,35. Dilihat dari rata-rata kempuan guru 
merencanakan/merancang pembelajaran (IPKG 1), skor siklus I mengalami 
peningkatan pada siklus II yaitu 0,80. 
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Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanaan Pembelajaran 
(IPKG 2) 
Siklus I dan Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati 
Rata-rata 
Skor 
Siklus I 
Rata-rata 
Skor 
Siklus II 
I Pra Pembelajaran 2,50 4,00 
II Membuka Pembelajaran 2,50 3,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran :   
 A. Penguasaan Materi pembelajaran 3,00 3,67 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 2,80 3,70 
 C. Pemanfaatan media 
pembelajaran/ sumber belajar 
3,00 3,75 
 D. Pembelajaran yang memicu dan 
memelihara    keterlibatan peserta 
didik 
2,67 3,17 
 E. Kemampuan Khusus 
Pembelajaran di SD : Ilmu 
Pengetahuan Alam 
2,00 3,50 
 F. Penilaian proses dan hasil belajar 2,50 3,50 
 G. Penggunaan Bahasa 2,33 3,56 
 Rata-rata skor III 2,61 3,56 
IV Penutup  2,67 3,33 
Jumlah 10,28 13,89 
Rata-rata IPKG 2 2,57 3,47 
 
Pada tabel 2 tentang rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dapat diketahui bahwa skor total pada kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Siklus I sebesar 10,28 dengan skor rata-rata 2,57 dan 
pada kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Siklus II skor total menjadi 
13,89 dengan skor rata-rata 3,47. Dilihat dari rata-rata kempuan guru 
melaksanakan pembelajaran (IPKG 2), skor siklus I mengalami peningkatan pada 
siklus II yaitu 0,90. 
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Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas III  
pada Materi Konsep Energi Gerak 
 
NO 
NAMA 
SISWA 
KKM 
NILAI 
SIKLUS 
I 
KET 
NILAI 
SIKLUS 
II 
KET 
1 Adella Rahmawati 65 20 Belum Tuntas 70 Tuntas 
2 Ahmad Jeri 65 40 Belum Tuntas 70 Tuntas 
3 Angela Oktaviani 65 80 Tuntas 80 Tuntas 
4 Dimas Trianto 65 60 Belum Tuntas 80 Tuntas 
5 Dini Yuniarti 65 80 Tuntas 100 Tuntas 
6 Jenni Saputri 65 80 Tuntas 80 Tuntas 
7 Jessika Andriani 65 50 Belum Tuntas 70 Tuntas 
8 Muhammad Alaman 65 10 Belum Tuntas 50 
Belum 
Tuntas 
9 Mellisa Yatin 65 80 Tuntas 90 Tuntas 
10 Muhammad Haikal.H 65 80 Tuntas 80 Tuntas 
11 Putri 65 30 Belum Tuntas 70 Tuntas 
12 Rizki Ramadhana 65 90 Tuntas 90 Tuntas 
13 Sahrul Gunawan 65 50 Belum Tuntas 80 Tuntas 
14 Selva Alviandi. A 65 90 Tuntas 90 Tuntas 
15 Siti Aisyah 65 10 Belum Tuntas 70 Tuntas 
16 Sopiyandi 65 50 Belum Tuntas 70 Tuntas 
17 Suviana 65 80 Tuntas 90 Tuntas 
18 Tiara Yunita 65 80 Tuntas 80 Tuntas 
19 Veronika 65 80 Tuntas 90 Tuntas 
20 Zulfa 65 80 Tuntas 80 Tuntas 
 JUMLAH NILAI  1220  1580  
 NILAI RATA-RATA  61  79  
 NILAI TERTINGGI  90  100  
 NILAI TERENDAH  10  50  
 
Pada tabel 3 tentang rekapitulasi hasil belajar siswa kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 01 Delta Pawan berupa nilai hasil belajar siswa pada materi konsep 
energi gerak dengan menggunakan metode demonstrasi. Berdasarkan tabel di atas 
dapat diketahui bahwa pada Siklus I, siswa yang belum tuntas mencapai Kriteria 
ketuntasan Minimal sebanyak 9 orang siswa (45%), dan siswa yang telah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal sebanyak 11 orang siswa (55%), dengan 
jumlah nilai keseluruhan siswa 1220 dan nilai rata-rata kelas 61. Sedangkan pada 
Siklus II, nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Pada siklus II, hasil 
belajar siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal berkurang, dari 9 
orang siswa menjadi 1 orang siswa (5%), dan yang mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal sebanyak 19 orang siswa (95%), dengan jumlah nilai keseluruhan siswa 
1560 dan nilai rata-rata kelas 79. Dari data tersebut, maka peningkatan nilai hasil 
belajar siswa dari Siklus I ke Siklus II adalah 18. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil serta pembahasan penelitian tindakan 
kelas yang telah diuraikan, maka menjawab masalah dan sub masalah yang telah 
dirumuskan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: (1) Kemampuan 
guru dalam merencanakan/merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
materi konsep energi gerak mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari  
nilai rata-rata skor pada siklus I sebesar 2,55. Pada siklus II meningkat menjadi 
3,35. Maka peningkatan kemampuan guru merencanakan / merancang 
pembelajaran sebesar 0,80. (2) Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran lmu Pengetahuan Alam materi konsep energi gerak mengalami 
peningkatan. . Hal ini dapat dilihat dari  nilai rata-rata skor pada siklus I sebesar 
2,57. Pada siklus II meningkat menjadi 3,47. Maka peningkatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran sebesar 0,90. (3) Hasil belajar siswa Sekolah Dasar 
Negeri 01 Delta Pawan dalam pembelajaran IPA pada materi konsep energi gerak 
dengan menggunakan metode demonstrasi juga menagalami  peningkatan. Hal ini 
terlihat dari nilai rata-rata siswa sebesar 61 pada siklus I dan meningkat lagi 
menjadi 79 pada siklus II. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA sebesar 18. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas nampak bahwa metode demonstrasi 
terbukti mampu meningkatkan hasil hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada materi konsep energi gerak. Dengan demikian, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut : (1) Guru yang inovatif dalam cara 
mengajarnya ternyata dapat meningkatkan penggunaan metode dalam 
pembelajaran, untuk itu disarankan kepada guru Ilmu Pengetahuan Alam di 
sekolah dasar diharapkan dapat lebih meningkatkan kreativitasnya dalam upaya 
meningkatkan penggunaan metode dalam pembelajaran. (2) Penggunaan alat 
peraga ternyata dapat membuat siswa lebih mudah merespon penyampaian materi 
yang diberikan oleh guru,sehingga guru diharapkan lebih banyak menggunakan 
media pembelajaran berupa alat peraga yang ada agar siswa mudah merespon apa 
yang akan disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran. (3) Adanya 
perbedaan karakter daya tangkap  setiap siswa dalam menerima penyampaian 
materi pada proses pembelajaran, untuk itu disarankan dalam penyampaian materi 
hendaknya guru harus memperhatikan kelemahan-kelemahan siswa. (4) 
Pemberian contoh dalam kegiatan pembelajaran ternyata memberikan dampak 
yang positif, untuk itu disarankan agar dalam mengerjakan soal latihan sebaiknya 
guru memberikan contoh terlebih dahulu kepada siswa. 
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